PERANAN PENDIDIKAN BERBASIS ISLAM DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER SISWA DI SD IT BAITUL JANNAH BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

(Skripsi)

Oleh
LOVINA AURA ALIFA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2016



ABSTRAK

PERANAN PENDIDIKAN BERBASISISLAM DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
SISWA di SD IT BAITUL JANNAH BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Oleh

LovinaAuraAlifa

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan pendidikan berbasis islam dalam
pembentukan karakter siswadi SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian kepala sekolah (KS), wakil kepala sekolah (WKYS), guru (GR), siswa (SW) dan wali
siswa (WS). Teknik pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi
dan pedoman dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan uji kredibilitas dengan kritik
sumber dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan pendidikan berbasis islam dalam pembentukan
karakter siswa di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung berjalan baik dan pendidikan berbasis
islam berperan dalam pembentukan karakter siswa melalui proses pendidikan kurikuler dan
pendidikan ekstrakurikuler, ditunjukkan dengan gegadageaa ketercapaian siswa dalam
mengimplementasikan karakter toleransi, disiplin, semangat kebangsaan, dan cinta tanah air
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diharapkan agar kegiatan tersebut dilanjutkan dan
terus dikembangkan menjadi lebih baik sehingga pembentukan karakter siswa melaui
pendidikan berbasis isslam menjadi lebih berkembang kedepannya dalam rangka menyiapkan
generas penerus bangsa yang berkarakter serta berakhlak untuk terus membangun bangsa di
kemudian hari.

Kata kunci : pendidikan islam, pembentukan karakter, siswa.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sistem pendidikan nasional diatur atau ditetapkan jenjang pendidikan
formal adalah pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Jenjang pendidikan dasar terdiri dari SD/MI dan SMP/MTs, SD/MI merupakan
jenjang pendidikan yang memberikan dasar-dasar untuk jenjang pendidikan

selanjutnya.

Sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang utama dan pertama dalam
pembentukan karakter. Berkaitan dengan hasil belgar SD/MI memberikan
bobot nilai besar pada aspek afektif atas sikap dibandingkan aspek kognitif dan
psikomotor (keterampilan). Dalam pembentukan sikap atau karakter ditentukan
telah dideskripsikan sebagai berikut : 1. Religius 2. Jujur 3. Tolerans 4.
Disiplin 5. Kerja keras 6. Kreatif 7. Mandiri 8. Demokratis 9. Rasa ingin tahu
10. Semangat kebangsaan 11. Cinta tanah air 12. Menghargai prestas 13.
Bersahabat/komunikatif 14. Cinta dama 15. Gemar membaca 16. Peduli
lingkungan 17. Peduli sosid 18.Tanggung jawab. Dari nilai-nilai karakter
tersebut yang sangat relevan dengan PPKn adalah nilai toleransi, disiplin,
semangat kebangsaan, dan cinta tanah air. Namun demikian, nilai-nilai tersebut

bukan semata-mata tanggung jawab PPKn sga, tetapi juga seluruh mata



pelgaran dengan dalam sistem penyelenggaraan pendidikan seperti akulturasi
budaya dari Islam salah satunya SD IT Baitul Jannah, yang merupakan salah
satu SD yang berbasis Islam, maka sudah barang tentu mempunyai misi untuk
menyebarluaskan dan menanam nilai Islam kepada peserta didiknya. Agama
sebagal dasar petunjuk umat pemeluknya memiliki peran sangat besar dalam
kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik dalam
hubungannya dengan manusia lain maupun dengan Tuhannya karena agama
sdlalu memberikan penggjaran yang baik dan tidak akan menyesatkan
pengikutnya. Untuk itu menanamkan pendidikan agama dalam diri anak
menjadikan pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah
digariskan agama dan menjauhkan anak dalam penjerumusan ha yang tidak

diinginkan.

Pendidikan merupakan jembatan pembinaan dan pengembangan manusia
dalam aspek kerohanian dan jasmaninya yang berlangsung tahap demi tahap,
karena selain proses yang tidak sederhana dalam penyelenggaraan pendidikan
itu sendiri, juga menyangkut pembentukan karakter atau akhlak secara
menyeluruh yang berhubungan dengan membangun manusia yang bersifat
kompleks. Oleh karena itu kematangan optimalisasi perkembangan baru dapat

tercapal melalui proses pembiasaan agar terbentuk karakter yang diinginkan.

Selama ini kebanyakan orang berpendapat bahwa pendidikan hanya untuk
memintarkan peserta didik sgja. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:4),
dampak penggaran adalah hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalam angka

rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan.



Padahal dalam kehidupan di lingkungan masyarakat, peserta didik tidak hanya
harus pandai dalam mengerjakan soal-soal semata melainkan peserta didik juga
harus mampu menerapkan apa yang dipelgari di sekolah guna memecahkan
masalah kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk memelihara diri sendiri,
sambil meningkatkan hubungan dengan Tuhan Y ang Maha Esa, masyarakat dan

lingkungannya.

Pendidikan diberikan karena bertujuan untuk membentuk karakter serta moral
siswa sgak dini. Pendidikan di terapkan di sekolah pada umumnya
mengesampingkan peran Pendidikan berbasis Isam dalam pembentukan
karakter siswa. Kurangnya penanaman nilai keagaamaan di sekolah umum
menyebabkan banyak siswa yang tidak mengamalkan nilai-nilai moral serta
keagamaan dengan bak. Daam perkembangan zaman yang makin
mengendepankan akhlak, Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SD IT ) adalah salah
satu solusi untuk membimbing, mendidik, dan memperbaiki akhlak anak sejak
usia SD. Dengan memadukan Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan umum
dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak kepada siswa-siswinya untuk
pergaulan hidup sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan
rumah. Salah satu sekolah Islam terpadu yang terdapat di Bandar Lampung
adalah SD IT Baitul Jannah yang terletak di Pramuka Kemiling. Program
pembelgjaran di SD IT Baitul Jannah di kembangkan dalam rangka membentuk
pribadi anak yang Islami sesua fase perkembangan anak serta paradigma

pendidikan Islam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.



SD IT Baitul Jannah mempunyai tanggung jawab membentuk warga negara
Indonesia yang bailk seperti ada tidak nya siswa yang memiliki karakter

toleransi, disiplin, semangat kebangsaan, dan cintatanah air.

Karakter tersebut masing-masing adalah :

1. Tolerans : Tolerans merupakan sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan, bersedia menerima keanekaragaman pendapat, kebiasaan, dan
adat istiadat yang dihayati orang lain.

2. Disiplin : Disiplin adalah tertib atau taat pada peraturan yang berlaku, tidak
semata mata karena perintah namun dari diri sendiri..

3. Semangat Kebangsaan : Semangat Kebangsaan yaitu semanagat untuk
membangun bangsa menjadi lebih baik.

4. Cinta Tanah Air : Cinta Tanah Air merupakan sikap yang menempatkan
kepentingan bamgsa dan negara diatas kepentingan diri sendiri dan golongan

yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Untuk membentuk warga negara Indonesia yang baik peran SD IT Baitul Jannah
yang akan di laksanakan adalah :

a  Penilaian Afektif Untuk Karakter

Indikator penilaian per-jenjang kelas

K ebiasaan dalam prilaku sehari-hari melalui pengamatan disekolah

Kelas 1 : membiasakan siswa untuk tidak membeda-bedakan teman

Kelas 2 : mendisiplinkan siswa untuk bersikap toleran dan disiplin

Kelas 3 : menumbuhkan rasa bangga dan cinta tanah air pada siswa



Kelas4 : menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan
pendapat serta menerima pendapat

Kelas5 : menumbuhkan rasa semangat siswa dengan mempel gjari
semangat dari para pahlawan

Kelas 6 : membiasakan siswa untuk mementingkan kepentingan

bersama diatas kepentingan pribadi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SD IT Baitul Jannah, permasalahan
yang terdapat dalam proses pembelgaran pada siswa untuk membentuk karakter
mereka, sebenarnya tidak menemui banyak kesulitan namun beberapa siswa
kurang termotivas dan bersemangat saat proses pembelgjaran berlangsung.
Perlu dorongan yang kuat dari guru maupun orang tua untuk meningkatkan
motivas serta semangat mereka dalam proses belgar menggar. Dalam
ketercapaian karakter yang diharapkan dari siswa terdapat penilaian tersendiri
yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana

ketercapaian siswa dalam pembentukan karakternya.

Perkembangan sekolah berbasis agama sangat tinggi, dapat dilihat dari animo
masyarakat yang menyekolahkan anaknya ke sekolah SD berbasis agama ini
seperti pada data jumlah siswa yang diterima setiap tahunnya di SD IT Baitul

Jannah Bandar Lampung



Tabe 1.1 Daftar jumlah siswa dan jumlah kelas di SD IT Baitul Jannah
Bandar Lampung

No. | Kelas 2015/2016
RombonganK elas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 I 11 154 158 312
2 I 10 128 142 270
3 11 10 154 111 265
4 [\ 11 166 116 282
5 \ 7 96 93 189
6 VI 5 75 61 136
Jumlah 773 681 1454

Sumber : Data Sswa Oleh Saf Tata Usaha SD I T Baitul Jannah Bandar
Lampung Th ajaran 2015/2016

Berdasarkan keterangan tabel dan wawancara dari guru SD IT Baitul Jannah

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa minat

siswa dan orang tua cendrung meningkat untuk memberi Pendidikan Berbasis

Islam di sekolah islam terpadu untuk proses pembentukan karakter siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul, “ Peranan Pendidikan Berbasis Islan Dalam

Pembentukan Karakter Siswa di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung .

. Fokus Penélitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka pendlitian ini di fokuskan pada
peranan pendidikan berbasis Isam dalam pembentukan karakter tolerans,
disiplin, semangat kebangsaan, dan cintatanah air pada siswa.

Maka sub fokus pada penelitian ini adalah:

1. Pendidikan kurikuler

2. Pendidikan ekstrakurikul er



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian dan sub fokus penelitian di atas, maka rumusan

masalah dari penelitianini adalah :

1. Bagaimanakah peran pendidikan Kkurikuler berbasis Islam dalam
pembentukan karakter toleransi, disiplin,semangat kebangsaan, dan cinta
tanah air siswa ?

2. Bagamana peran pendidikan ektrakurikuler berbasis Islam dalam
pembentukan karakter toleransi, disiplin, semangat kebangsaan, dan cinta
tanah air siswa ?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis peranan pendidikan kurikuler berbasis
Islam dalam pembentukan karakter siswa.

2. Mendeskripskan dan menganalisis peranan pendidikan ekstrakurikuler
berbasis Isslam dalam pembentukan karakter siswa.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep
pendidikan Isslam dalam kajian pendidikan nilai dan moral Pancasila karena
membahas tentang karakter dan akhlak siswa dalam rangka mencapai generasi

bangsa yang berakhlak mulia.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk :

1. Pendidikan berbasis Islam sebagai sarana pembelgjaran siswa membentuk
karakter yang baik sedini mungkin agar tercipta generasi penerus bangsa
yang berkarakter muliadi kemudian hari.

2. Hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan informasi dan referensi bagi
peneliti lain yang melakukan penelitian lebih lanjut yang relevan.

F. Ruang Lingkup Pendlitian

1. Ruang Lingkup [Imu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan khususnya

pendidikan kewarganegaraan pada aspek kagian pendidikan nilai dan moral

pancasila karena mengkaji pendidikan karakter yang berdasarkan nilai tolerang,
disiplin, semangat kebangsaan, dan cinta tanah air yang berperan dalam
pembentukan karakter siswa sgjak dini, terkait dengan upaya pembentukan
karakter siswa maka pendidikan berbasis Islam dituntut dapat menanamkan nilai
baik serta mengembangkan karakter dalam diri siswa agar tercipta generas yang
berakhlak serta bermora baik untuk memagukan martabat bangsa dengan

prestasi dan karakter yang kuat.

2. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter dengan

pendidikan berbasis |slam kepada siswa sejak dini.



3. Subjek Pendlitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD IT Baitul Jannah

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

4. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung tahun

pelgaran 2015/2016 yang terletak di jalan Pramuka no.43 Kemiling.

5. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini adalah sgak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan tanggal 5 Januari 2016 No. 471/UN26/3/PL/2016 oleh Dekan

Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A .Deskrips Teori
1. Peranan Pendidikan Berbasislslam
1.1 Pengertian Peranan
Peranan merupakan aspek dinamis dari suatu kedudukan atau status.
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan.
Keduanya tidak dapat dipisahkan. Setigp orang mempunyai macam-
macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal
tersebut berarti bahwa “peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi
masyarakat padanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungs,
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses” Soerjono Soekanto (2002:

268-269).

Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan hak dan
kewgjibannya sesuai dengan status sosialnya dengan masyarakat.
Menurut Abdulsyani (2007: 94) “Peranan adalah suatu perbuatan
seseorang atau sekelompok orang dengan cara tertentu dalam usaha
menjalankan hak dan kewgjibannya sesua dengan status yang
dimilikinya”. Jika seseorang mempunyai status tertentu dalam

masyarakat, maka selanjutnya akan timbul harapan-harapan baru.
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Peranan disini merupakan sesuatu yang diharapkan untuk dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang yang karena kedudukannya akan dapat
memberi pengaruh pada pada karakter anak. permasalahan yang
dihadapi disini adalah tentang pembentukan karakter anak, yang dalam
hal ini siswa di sekolah berbasis Isam yang mengangkat pendidikan
berbasis Islam dalam pembelgaran. Sebagaimana diketahui bahwa
karakter siswa dibentuk sejak masa pendidikan dasar, oleh karena itu
pendidikan berbasis Isslam merupakan hak siswa yang harus difasilitasi

sekolah, khususnya sekolah dasar Islam terpadu (SD IT).

Siswa berhak mendapat mendapatkan pembelgaran berbasis agama di
sekolah. Beberapa masalah dalam memfasilitas pendidikan berbasis
Isam yaitu hanya sekolah-sekolah tertentu sgja khususnya sekolah
berbasis Islam sedangkan sekolah-sekolah umum tidak memberikan
pendidikan berbasis agama dalam pembentukan karakter siswanya.

Mengingat pentingnya peranan pendidikan berbasis agama dalam
pembentukan karakter anak, untuk itu maka pembelgaran berbasis Islam
menjadi sebuah kebutuhan di zaman modern dan globalisasi sehingga
banyaknya pengaruh yang kurang baik dan melanggar norma yang
berlaku di masyarakat indonesia serta membuat siswatidak lagi bersikap
sebagai mana seharusnya sebagal warga negara yang baik serta berakhlak
dalam rangka memajukan bangsa dan negara menuju ke arah yang lebih
baik dapat disaring dengan pendidikan berbasis Islam yang telah

diberikan.
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1.2 Pengertian Pendidikan BerbasisIslam
Pendidikan ialah bimbingan atau pertolongan secara sadar yang
diberikan oleh pendidik kepada s terdidik dalam perkembangan
jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan dan seterusnya ke arah
kepribadian muslim. Sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu
aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda
agar memiliki kepribadian yang utama. Di dalam sistem pendidikan
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang
dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin

perkembangan potensi jasmani dan rohaninya ke arah kesempurnaan.

Dalam hal ini, pendidikan berarti menumbuhkan kepribadian serta
menanamkan rasa tanggung jawab, sehingga pendidikan terhadap diri
manusia adalah laksana makanan yang berfungst memberikan kekuatan,
kesehatan dan pertumbuhan, untuk mempersigpkan generasi yang
menjalankan kehidupan guna memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien, pendidikan adalah tanggung jawab bersama. Pendidikan nasiondl
untuk terutama, meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha

Esa
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Pendidikan berbasis Islam bertujuan untuk menjadikan manusia yang
berakhlak mempunyal nilai karakter dan mora yang baik dalam bidang
akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari yang dapat di

implementasikan dalam kehidupan berbangsa serta bernegara.

Peran pendidikan sangatlah besar dalam membentuk karakter bangsa,
namun kenyataannya yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa
pendidikan kurang membekas dalam membentuk mora dan karakter
bangsa yang positif. Menurut pendapat ahli, Ki Haar Dewantara
pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
maksudnya pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. (Hasbullah,2001: 4) Islam sebagai petunjuk Ilahi
mengandung implikasi (pedagogis) yang mampu membimbing dan
mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin, muslim, muhsin, dan

muttagin melaui tahap demi tahap.

Sebagai garan (doktrin), Islan mengandung nilai di mana proses
pendidikan Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten
menuju tujuannya. Sejalan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis dari
pemikir-pemikir pedagogis muslim, maka sistem nilai-nilai itu kemudian
dijadikan dasar bangunan (struktur) pendidikan Islam yang lentur juga

normatif menurut kebutuhan masyarakat dari waktu ke waktu. Hakikat
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pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertagwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui garan
Isam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.
Pendidikan, secara teoritis mengandung pengertian “memberi makan”
(opvoeding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan
rohaniah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan
dasar menusia. Bilaingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengan
gjaran Islam, maka harus berproses melalui sistem kependidikan Islam,

baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.

Esensi yang merupakan potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu
terletak pada keimanan/keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas)
dan pengamalannya. Oleh karenanya, maka dalam strategi pendidikan
Islam, keempat potensi dinamis yang esensial tersebut menjadi titik
pusat dari lingkaran proses pendidikan Islam sampai kepada tercapainya
tujuan akhir pendidikan, yaitu manusia dewasa yang mukmin/muslim,
muhsin, dan mukhlisin muttagin. Dengan demikian, mengingat berat dan
besarnya peran pendidikan berbasis Isslam, maka perlu diformulasikan
sedemikian rupa, baik menyangkut sarana insani maupun non insani
secara komperhensif dan integral. Formulas yang demikian bisa
dilakukan melalui sistem penggjaran yang baik dengan didukung oleh
sumber daya manusia (guru) yang berkualitas, metode pengajaran yang

tepat, dan sarana yang memadai.
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Kesimpulannya adalah bahwa Pendidikan Isam adalah sarana
pendidikan yang berlandaskan nilai-nila agama yang bertujuan untuk
menggarkan ilmu pengetahuan umum dan juga dengan menanamkan
nilai-nilai agama pada pendidikan yang bertujuan untuk membentuk

karakter siswa segjak dini.

1.2.1 Fungs Pendidikan Islam
Pendidikan Islam menyediakan segala fasilitas yang dapat memudahkan
tugas-tugas pendidikan Islam tersebut tercapai dan berjalan dengan
lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung arti dan tujuan yang bersifat

struktural dan institusional.

Arti dan tujuan struktur adalah menuntut terwujudnya struktur organisasi
pendidikan yang mengatur jalannya proses kependidikan, baik dilihat
dari segi vertikal maupun segi horizontal. Faktor-faktor pendidikan bisa
berfungs secara interaksional (saling mempengaruhi) yang bermuara
pada tujuan pendidikan yang diinginkan. Sebaliknya, arti tujuan
institusonal mengandung implikasi bahwa proses kependidikan yang
terjadi di dalam srtuktur organisas itu dilembagakan untuk menjamin
proses pendidikan yang brejalan secara konsisten dan berkesinambungan
yang mengikuti kebutuhan dan perkembangan menusia dan cenderung
ke arah tingkat kemampuan yang optimal. Oleh karena itu, terwujudlah
berbagai jenis dan jalur kependidikan yang formal, informal, dan non-

formal dalam masyarakat.
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Menurut Kurshid Ahmad, fungs pendidikan Islam adalah sebagai

berikut:

1. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat -
tingkat kebudayaan, nilai-nila tradiss dan sosia, serta ide-ide
masyarakat dan bangsa.

2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovas dan perkembangan yang
secara garis besarnya melalui pengetahuan dan skill yang baru
ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk

menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi.

1.2.2. PeranPendidikan BerbasisIslam

Menurut Omar Muhammad Al thourmy Al Syaibani (1979) pendidikan

isam memandang kurikulum sebagal alat mendidik generasi muda,

menolong mereka imengembangkan keinginan keinginan, bakat,
kekuatan, keterampilan dimuka bumi. Al Syaibani (1979) mengatakan
bahwa dasar-dasar pendidikan islam adalah :

a. Dasar religi : Segala sistem yang ada dalam masyarakat termasuk
pendidikan harus meletakkan dasar filsafat, tujuan dan kurikulumnya
pada dasar dasar islam

b. Dasar filsafat : Memberikan pedoman bagi tujusn pendidikan islam
secara filosofi sehingga tujuan dan isi kurikulumnya mengandung
pandangan hidup dalam bentuk nilai yang diyakini kebenarannya.

c. Dasar Pskologi : Memberikan landasan dalam perumusan kurikulum
yang sgjalan dengan ciri ciri perkembangan psikis peserta didik.

Murtadha Muthahari seorang ulama, filosof dan ilmuwan idlam

sebagaimana dikutip oleh Maulana Yusuf dalam bukunya “Konsep

pendidikan Islam” menjelaskan bahwa iman dan sains merupakan
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karakteristik insani dimana manusia mempunyai kecenderungan untuk
menuju kearah kebenaran dan wujud wujud suci serta tidak dapat hidup
tanpa menyucikan dan memuja sesuatu ini adalah kecenderungan iman
yang merupakan fitrah manusia. Tetapi dalam pihak manusia manusia
selalu ingin dan memahami semesta alam, serta memiliki kemampuan
untuk memandang masa lalu, sekarang dan masa depan yang merupakan
ciri khas sains. Kesimpulannya adalah bahwa konsep pendidikan islam
membahas tentang strategi, metode, media, sumber, lingkungan bahkan
materi sekalipun, harus bersifat elastis sesuai kebutuhan manusia yang
selalu tumbuh dan berkembang. Alquran hadis sebaga rujukan, telaah
dan kajian serta sumber filsafat islam merupakan kebenaran mutlak yang
tidak mungkin dan tidak akan terjadi perubahan karena itu dasar

pendidikan islam.

1.2.3 Konsep Pendidikan Islam

Adapun konsep pendidikan Islam yang di ungkapkan oleh ahli yakni,

menurut Mohammad Natsir pendidikan Islam adalah berlandaskan

kepada :

1. Landasan normatif yaitu pemikiran yang berlandaskan pemikiran
Islam yang memisahkan antara yang Haq dan Batil, menegakkan yang
hag dan mencegah yang batil.

2. Landasan historis yaitu pemikiran yang diterapkan merupakan
pengdaman yang didapat semasa hidup Mohammad Natsir,

pendidikan daam menuntut ilmu, pendidikan yang tidak
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membedakan kasta, ras ekonomi dan lain sebagainya, serta tidak ada
dikotomi dalam menuntut ilmu. Ketiga kebenaran filosofis yaitu
kebenaran yang hakiki adalah kebenaran Tuhan yang bersumber pada
Al-Qur’an dan As-Sunnah namun setiap muslim wajib berijtihad
untuk mencari kebenaran jika dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak
ditemukan dasar hukum, dan seorang muslimin tidak diperbolehkan

taglid buta.

Mohammad Natsir merumuskan pendidikan yaitu : universal, integra
dan harmonis. Pendidikan integralistik tersebut berdasarkan tauhid dan
bertujuan untuk menjadikan manusia yang mengabdikan diri kepada
Allah dalam arti yang seluas-luasnya dengan misi mencari kebahagiaan
dunia dan akhirat. Mohammad Natsir memandang Islam bukan hanya
dalam pengertian yang sempit melainkan garan tentang tata hubungan
manusia dengan Tuhan (Hablumminalah), pandangan hidup dan

sekaligus jalan hidup Way Of Life.

Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu
fondamen yang menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu
tegak dan kokoh berdiri. Dengan adanya dasar ini maka pendidikan
Islam akan tegak berdiri dan tidak mudah diombang-ambingkan oleh

pengaruh luar yang mau merobohkan ataupun mempengaruhinya.
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Berdasarkan pendekatan filosofis, IImu Pendidikan Islam dapat diartikan
sebagal studi tentang proses pendidikan yang didasari dengan nilai-nilai
garan Idam menurut konsepsi filosofis bersumberkan kitab suci a
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Dasar pendidikan Islam
terutama adalah Al-Qur’an dan al-Hadist. Dari ayat Al-Qur’andan Hadist
Nabi dapat di ambil titik relavansinya dengan atau sebagai dasar
pendidikan agama, mengingat:

1. Bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia untuk
memberi petunjuk ke arah jalan hidup yang lurus dalam arti
memberi bimbingan dan petunjuk ke arah jalan yang diridhoi
Allah SWT.

2. Menurut Hadist Nabi, bahwa di antara sifat orang mu’min ialah
saling menasehati untuk mengamalkan gjaran Allah, yang dapat
diformulasikan sebagai usaha atau dalam bentuk pendidikan
Islam.

3. Al-Qur’an dan Hadist tersebut menerangkan bahwa Nabi adalah
benar-benar pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus, sehingga
beliau memerintahkankepada umatnya agar saling member
petunjuk, member bimbingan, penyuluhan, dan Pendidikan
Islam.

Moh. Athiyah a-Abrasyi dalam bukunya “Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam” menegaskan bahwa pendidikan agama adalah untuk
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersigpkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya

ikhlas dan jujur”.

Urutan prioitas pendidikan Islam dalam upaya pembentukan kepribadian
muslim, sebagaimanadi ilustrasikan berturut-turut dalam al Qur’an surat

Lugman, mulai ayat 3 dan seterusnya adal ah:
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a. Pendidikan keimanan kapada Allah SWT.
Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakukan adalah
pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan dapat
melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak didik.

b. Pendidikan Akhlagul Karimah
Berakhlak yang mulia adalah merupakan moda bagi setiap orang
daam menghadapi pergaulan antara sesamanya.Akhlak termasuk
makna yang terpenting dalam hidupan ini.

c. Pendidikan Ibadah
IsSam memandang untuk manusia suatu tata tertib untuk
kehidupannya sebagai suatu keseluruhan, baik material maupun
spiritual. Upaya untuk ini Islam memberikan aturan-aturan
peribadatan, sebagai manifestasi rasa syukur bagi makhluk terhadap

khalignya

Yang esensia dari pendekatan filosofis ini adalah lahirnya sikap dasar
dan pandangan dasar yang meyakini bahwa Islam sebagai agama wahyu
(agama samawi) mengandung konsep-konsep, wawasan-wawasan dan
ide-ide dasar yang memberi inspirasi terhadap pemikiran umat manusia
dalam rangka menyelesaikan permasalahan kehidupannya. Dengan
adanya dasar ini maka pendidikan Islam akan tegak berdiri dan tidak
mudah diombang- ambingkan oleh pengaruh luar yang mau merobohkan

ataupun mempengaruhinya.
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Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 yaitu: Al-Qur’an, As-

Sunnah dan Perundang- undangan yang berlaku di negarakita.

a. Al- Qur’an
Al- Qur’an adalah kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya kepada
nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. la merupakan sumber
pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan
(sosia), mora (akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material
(kgasamanian) dan alam semesta. Oleh karena itu, pelaksanaan
pendidikan Islam harus senantiasa mengacu pada sumber yang
termuat dalam Al-Qur’an. Dengan berpegang kepada nilai-nilai Al-
Qur’an terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam, akan mampu
mengarahkan dan mengantarkan manusia bersifat dinamis kreatif,
serta mampu mencapai esensi nilai- nilai ‘ubudiyah pada Khalignya.
Dengan sikap ini, maka proses pendidikan Islam akan senantiasa
terarah dan mampu menciptakan dan mengantarkan outputnya sebagai
manusia berkualitas dan bertanggung-jawab terhadap semua aktivitas
yang dilakukannya. Hal ini dapat dilihat, bahwa hampir dua pertiga
dari ayat Al- Qur’an mengandung nilai- nila yang membudayakan
manusia dan memotivas manusia untuk mengembangkan lewat
proses pendidikan. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada
kemampuan rohaniah dan jasmaniah individu peserta didik, secara
bertahap dan berkesinambungan, tanpa melupakan kepentingan
perkembangan zaman dan nilai I1ahiah. Kesemua proses kependidikan

Islam tersebut merupakan proses konservasi dan transformasi, serta
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internalisasi nilai- nilaiddalam kehidupan manusia sebagaimana yang
diiinginkan olehgjaran 1slam. Dengan upaya ini, diharapkan peserta
didik mampu hidup secara seras dan seimbang, bak dalam

kehidupan di dunia maupun di akhirat.

b. As- Sunnah

As- Sunnah ialah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasul Allah
SWT. Sunnah merupakan sumber gjaran kedua sesudah Al- Qur’an.
Sunnah berisi  petunjuk (pedoman) untuk kemashlahatan hidup
manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi
manusia seutuhnya atau muslim yang bertagwa. Dari sini dapat dilihat
bagaimana posisi dan fungs hadits Nabi sebagai sumber pendidikan
Isam yang utama setelah Al- Qur’an. Eksistensinya merupakan
sumber inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan
penjelasan nabi dari pesan-pesan llahiah yang tidak terdapat dalam
Al- Qur’an, maupun yang terdapat dalam Al- Qur’an.

Untuk memperkuat kedudukan hadits sebagai sumber inspiras ilmu
pengetahuan, dapat dilihat dengan jelas, bahwa kedudukan hadits
Nabi merupakan dasar utama yang dapat dipergunakan sebagal acuan
bagi pelaksanaan pendidikan Islam. Lewat contoh dan peraturan-
peraturan yang diberikan Nabi, merupakan suatu bentuk pelaksanaan
pendidikan Islam yang dapat ditiru dan dijadikan referens teoritis
maupun praktis. Proses pelaksanaan pendidikan Islam yang

ditunjukkan Nabi Muhammad SAW. Merupakan bentuk pelaksanaan
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pendidikan yang bersifat fleksibel dan universal, sesuai dengan
potenss yang dimilki peserta didik, kebiasaan (adat istiadat)
masyarakat, serta kondisi alam di mana proses pendidikan tersebut
berlangsung dengan dibalut oleh pilar- pilar akidah Islamiah. Dengan
mengacu pada pola ini, menjadikan pendidikan Islam sebagai piranti
yang tangguh dan adaptik dalam mengantarkan peserta didiknya

membangun peradaban yang bernuansa Islami.

¢. Perundang- undangan yang berlaku di Indonesia

Y akni dasar dari UUD 1945 dalam Bab X| pasal 29ayat 1 dan 2, yang

berbunyi:

Ayat 1 berbunyi:*Negara berdasarkan atas Ketuhanan YangMaha
Esa.”

Ayat 2 berbunyi: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya dan kepercayaannya
itu.”

Sedangkan dari Undang- undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional ini dapat dismpulkan bahwa pendidikan

keagamaan bermaksud mempersigpkan peserta didik untuk dapat

menjalankan peranannya sebagai pemeluk agama yang benar- benar
memadai. Di antara syarat dan prasyarat agar peserta didik dapat
menjalankan peranannya dengan bak diperlukan pengetahuan

Pendidikan Islam. Ilmu Pendidikan Islam merupakan ilmu praktis

maka peserta didikdiharapkan dapat menguasal ilmu tersebut secara
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penuh baik teoritis maupun praktis, sehingga ia benar- benar mampu

memainkan peranannya dengan tepat dalam hidup dan kehidupan.

1.2.5 Tujuan Pendidikan Berbasis|slam
Pendidikan berbasis Islam sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain.
Bahkan sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-
masing lembaga yang menyeenggarakannya. Pusat Kurikulum
Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia
adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan,
peserta didik melaui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam
hal keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan,
komitmen dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa
keraguan sedikit pun akan kebeneran garan Islam, bersedia untuk
berperilaku atau memperlakukan objek keagamaan secara positif,
melakukan perilaku ritua dan sosiad keagamaan secara positif,
melakukan perilaku ritual dan sosia keagamaan sebagaimana yang
digariskan daam garan agama Ilam. Dengan demikian, pendidikan

agama Islam di samping bertujuan menginternalisasikan (menanamkan
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dalam pribadi) nilai- nilai 1slami, juga mengembangkan anak didik agar
mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara dinamis dan flesibel dalam
batas- batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. Dalam arti, pendidikan
agama Islam secara optimal harus mampu mendidik anak didik agar
memiliki “kedewasaan atau kematangan” dalam berpikir, beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT.

Pelaksanaan pendidikan Islam yang berkembang dalam masyarakat

berorientass kepada pelaksanaan misi Islam dalam tiga dimens

pengembangan kehidupan manusia, yaitu:

1. Dimens kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai
Hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan
yaitu nilai-nilai 1slam.

2. Dimensi kehidupan ukhrawi mendorong manusia untuk
Mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan
seimbang dengan Tuhannya. Dimens inilah yang melahirkan
berbagai usaha agar kegiatan ‘ubudiahnya’ senantiasa berada di
dalam nilai-nilai agamanya.

3. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi
mendorong manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagal
hamba Allah yang utuh dan paripurna dalam ilmu pengetahuan dan
keterampilan, sekaligus menjadi pendukung serta pelaksana

(pengamal) nilai-nilai agamanya.
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Kalau kita lihat kembali pengertian pendidikan islam, akan terlihat
dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami
pendidikan Islam secarah keseluruhan adalah kepribadian seseorang
yang membuatnya menjadi “InsanKamil” dengan pola takwa, insan
kamil artinya manusia utuh jasmani dan rohaninya, dapat hidup dan
berkembang secara wajar dan normal karena tagwanya kepada Allah
SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan islam itu diharapkan
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya
serta  senang dan gemar mengamalkan, mengagarkan dan
mengembangkan agjaran islan dalam berhubungan dengan Allah dan
dengan manusia sesamanya serta dapat mengambil manfaatnya.

Tujuan ini kelihatannya terlalu ideal, sehingga sukar dicapainya, tetapi
dengan kerja keras yang dilakukan secara berencana dengan kerangka-
kerangka kerja yang konsepsional mendasar, pencapaian tujuan itu

bukanlah mustahil.

Ada beberapa tujuan pendidikan, yaitu;

a. Tujuan Umum
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan baik dengan semua kegiatan pendidikan baik
dengan penggaran atau cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan,
kebiasaan, dan pandangan. Cara atau alat yang paling efektif dan

efisien dalam tujuan pendidikan adalah penggjaran.
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Tujuan umum pendidikan islam harus dikaitkan pula dengan tujuan
pendidikan nasional Negara tempat pendidikan islam itu dilaksanakan
dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum ini tidak dapat
dicapai kecuali setelah melalui proses penggaran, pengalaman,

pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya.

b. Tujuan Akhir
Pendidikan islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya
terdapat pada akhir kehidupan ini pula. Orang yang sudah tagwa
dalam bentuk insan kamil masih perlu mendapatkan pendidikan
daam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-
kurangnya supaya tidak luntur ketagwaan seseorang tersebut karena
banyaknya pengaruh-pengaruh. Mati dalam keadaan berserah diri
kepada Allah sebaga muslim yang merupakan ujung dari tagwa
sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi proses pendidikan. Inilah
akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan
akhir. Insan kamil yang mati dan akan menghadap tuhannya

merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan islam.

c.Tujuan Sementara
Tujuan sementara adal ah tujuan yang akan dicapai setelah anak

didik diberi sggumlah pengalaman tertentu yang direncanakan
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dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara
insan kamil dengan pola tagwa sudah kelihatan meskipun dalam
ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok sudah
kelihatan pada pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-
olah merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah
mungkin merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkat

pendidikannya maka lingkaran tersebut akan semakin besar.

. Tujuan Oprasiona

Tujuan oprasiona adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan
mencapal tujuan tertentu disebut tujuan operasiona. Daam
pendidikan formal, tujuan oprasional ini disebut juga tujuan
instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan
instruksional umum dan khusus (T1U dan TIK).

Daam tujuan oprasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik
suatu kemampuan dan ketrampilan tertentu. Sifat oprasionalnya lebih
ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Misalnya, ia dapat
berbuat, terampil melakukan, lancar mengucapkan, mengerti,
memahami, meyakini adalah soa kecil. Dalam pendidikan hal ini
terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan dan
kaifiyat sholat, akhlag dan tingkah laku. Pada masa permulaan yang

penting adalah anak didik mampu dan terampil berbuat, bak



29

perbuatan itu perbuatan lidah (ucapan) ataupun perbuatan anggota

badan lainnya.

Dengan demikian tujuan pendidikan berbasis Islam merupakan
pengamalan nilai-nilai 1slami yang hendak di wujudkan dalam pribadi
muslim melalui proses akhir yang dapat membuat peserta didik memiliki

kepribadian Islami ysng beriman, bertagwa, dan berilmu pengetahuan.

1.2.6 Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Pendidikan Islam sebagal ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat
luas karena di banyak pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun ruang lingkup pendidikan Islam yang

diungkapkan Zahruddin (2004: 01) adalah sebagai berikut :

1. Perbuatan mendidik itu sendiri

2. Anak didik

3. Dasar dan Tujuan pendidikan Islam
4. Pendidik

5. Materi pendidikan Islam

6. Metode pendidikan Islam

7. Alat-alat pendidikan Islam

8. Lingkungan
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2. Pendidikan Kurikuler dan Ekstrakurikuler

1. Kegiatan Kurikuler
Pelaksanaan kegiatan kurikuler di Sekolah berdasarkan pada Peraturan
Perundang-Undangan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang mengamanatkan bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang pendidikan dasar dan
menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi kelulusan (SKL) serta berpedoman pada

panduan yang disusun oleh Badan StandarNasional Pendidikan (BNSP).

Menurut Kunandar (2007: 177) yang dimaksud dengan kegiatan kurikuler
merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di
dalam kelas (intrakurikuler). Kegiatan kurikuler ini tidak terlepas dari proses
belajar mengajar yang merupakan proses inti yang terjadi di sekolah sebagai
suatu lembaga pendidikan formal. Berdasarkan hal tersebut, belgjar diartikan
sebagai suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yangbaru berkat pengalaman dan
latihan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik (2003:
4) yang menyatakan bahwa belgar adalah perubahan tingkah laku melalui

interaksi antaraindividu dan lingkungan.

Ada berbagai unsur yang terdapat dalam pembelgaran. Diantaranya adalah
motif untuk belgar, tujuan yang hendak dicapa dan situas yang

mempengaruhi. Jadi faktor yang menunjang efisiensi hasil belgjar adalah



31

kesiapan (readiness) yang berawal dari kesipan guru dalam hal ini guru,
maka dari itu kesigpan mutlak ada karena merupakan kemampuan
potensialfisk maupun mental, untuk belgjar disertai harapan ketrampilan

yangdimilikidan latar belakang untuk mengerjakan sesuatul.

. Kegiatan Ektrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan—kegiatan peserta didik diluar jam
pelgaran sekolah dalam suatu organisasi yang mempunyai tujuan mengasah
ketrampilan dan atau soft-skill peserta didik. Hal ini senada dengan pendapat
Hernawan (2009:125) yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelgaran yang bertujuan
untuk menunjang keberhasilan program kurikuler.

Pendapat tersebut juga didukung dalam kurikulum pendidikan dasar (1993)
dadam Mikarsa (2007: 10-29) yang menyebutkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelgaran
yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
sekolah.

Dari pengertian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa Kkegiatan
ekstrakurikuler adalah suatu wadah untuk mengembangkan minat, bakat, dan
daya kreativitas peserta didik yang dilaksanakan diluar jam pelgaran sekolah,

yang pada akhirnya dapat mendukung keberhasilan program pengajaran.
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2.1 Prinsip Pelaksanaan K egiatan Ekstrakurikuler

Pada prinsipnya pel aksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi :

a. Orientasi pada tujuan
Prinsip ini memiliki arti yang sangat penting untuk perkembangan
kepribadian peserta didik secara utuh. Oleh karena kegiatan ekstrakurikuler
memiliki tujuan yang ingin dicapai, maka perlu dirancang alat evaluas
sebagal aat untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan program untuk
mencapal tujuan.

b. Sosial dan kerjasama
Siswa adalah makhluk sosial, maka melalui kegiatan ekstrakurikuler, harus
ditumbuhkan sikap sosial dalam arti bekerjasama dalam kelompok secara
harmonis, saling membantu, saling menghargai, bersikap toleran dan
sebagainya.

c. Motivas
Untuk keberhasilan program ekstrakurikuler, maka menumbuhkan motivas
itu sangat penting. Bailk kepala sekolah terhadap guru, maupun guru
terhadap peserta didik.

d. Pengkoordinasian dan tanggung jawab
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab pada orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan tersebut sangat diperlukan untuk efektifitas dan
efisens kegiatan, untuk memberdayakan potensi Sumber Daya Manusia
yang tersedia dengan mempertimbangkan bakat, kemampuan dan

pengalaman — pengalaman yang pernah dilaluinya.
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e. Relevansi
Kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan program kurikuler dan
kesesuaian kegiatan ekstrakurikuler dengan kondisi dan tuntunan
lingkungan sekitar.

(Hernawan, 2008:12.24 — 12.25)

2.2 Perbedaan kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan kurikuler

Menutut Hernawan (2008: 12.7) ada beberapa perbedaan antara kegiatan

ekstrakurikuler dengan kegiatan kurikuler antaralain yaitu:

a. Sifat kegiatan
Kegiatan kurikuler bersifat mengikat, artinya setiap siswa diwajibkan
mengikuti semua kegiatan kurikuler. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
sfatnya lebih luwes dan tidak terldu mengikat karena kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang untuk mencapal program
kurikuler dan tujuan pendidikan yang lebih luas.

b. Waktu pelaksanaan
Kegiatan kurikuler waktunya pasti dan tepat, dilaksanakan terus-menerus
setiap hari sesuai dengan kalender akademik sekolah sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler penjadwalannya bersifat dinamis dan fleksibel, tergantung
kepada kepal a sekolah yang bersangkutan.

c. Sasaran dan tujuan program
Kegiatan kurikuler sasaran dan tujuannya adalah menumbuhkan
kemampuan yang berhubungan dengan aspek akademik peserta didik,
sedangkan kegiatan ekstra kurikuler sasaran dan tujuanya adalah

menumbuhkan pengembangan minat dan bakat, pengembangan kepribadian



sebaga mahluk sosia, disamping bertujuan untuk membantu pencapaian
tujuan kurikuler

d. Teknis pelaksanaan
Kegiatan kurikuler dilaksanakan secara ketat dengan setruktur program
yang disesuaikan dengan kalender akademik di bawah tanggung jawab guru
bidang studi atau guru kelas, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
diselanggarakan secara lebih luwes dan fleksibel sesuai dengan kondisi
sekolah, penanggung jawabnya bisa guru kelas atau guru bidang studi
sesuai dengan minat dan keahlian atau dibantu oleh tenaga pelaksana dari
luar jika sekolah tidak memilikinya.

e. Evalusi dan kriteria keberhasilan
Kegiatan kurikuler analisis keberhasilanya ditentukan dengantes,
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler kriteria keberhasilanditentukan oleh

proses keilkutsertaan peserta didik dalam kegiatantersebut.

2.3 Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler
Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ekstra kurikuler
menurut Hernawan ( 2008 : 12.16) antaralain :

a. Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan/ kompetensi

yang relevan dengan program kurikuler.

b. Memberikan pemahamn terhadap hubungan antar mata pelgjaran

c. Menyalurkan minat dan bakat siswa

d. Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan

tuntutan masyarakat.

e. Melengkapi upaya penbinaan manusia seutuhnya dalam arti
membetuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berbudi pekerti, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri
sertamemiliki rasa tanggung jawab kemasyaraktan.
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2.4 JenisjenisKegiatan Ekstrakurikuler

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya dibagi dalam

beberapa bidang, antaralain :

a. Bidang Olahraga, meliputi Sepak Bola, Bola Basket, Bola Volly,
Futsal, Tenis Mg a, Bulu Tangkis, Renang, Billyard, Bridge, dan Fitnes.

b. Bidang Seni Beladiri, meliputi Karate, Silat, Tae Kwon Do, Gulat,
Tarung Drajat, Kempo, Wushu, Capoeira, Tinju dan Merpati Putih.

c. Bidang Seni Musik, meliputi Band, Paduan Suara, Orkestra,
Drumband/Marching Band, Akapela, Angklung, Nasyid, Qosidah dan
Karawitan.

d. Bidang Seni Tari dan Peran, meliputi Cheerleader, Modern
Dance/Tari Modern, Tarian Tradisional dan Teater.

e. Bidang Seni Media, meliputi Jurnalistik, Majalah Dinding, Radio
Komunikasi, Fotografi, dan Sinematrografi.

f. Bidang-bidang lain, meliputi Komputer, Otomotif, PMR, Pramuka,
Karya llmuan Remaja/K IR, Pecinta Alam, Bahasa Paskibraka,

Wirausaha, Koperasi Siswa, dan lain-lain.

3. Pendidikan Berbasis|slam Dalam Pembentukan Karakter Siswa
3.1 Peranan Pendidikan Berbasis |slam Dalam Pembentukan Karakter
Tujuan pendidikan berbasis Islam adalah berkisar pada pembinaan karakter
yang terpadu pada perkembangan dari segi spiritual, jasmani, emos,
intelektual dan sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai

keberhasilan hidup di dunia maupun akhirat.
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Karakter akan terbentuk didalam pendidikan keluarga dan masyarakat,
dalam konteks ini dasar-dasar iman dan tagwa menjadi asas paling pokok
yang akan membentuk asas pribadi seseorang. Dalam ini terdapat prinsip-
prinsip yang bisa ditekankan dalam pembentukan karakter secara individu
maupun komunal. Karakter bangsa merupakan inti dari suatu proses

pendidikan.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak. Kebagjikan terdiri atas ssjumlah nilai, moral, dan norma, seperti
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain.
Interaks seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat
dan karakter bangsa. Oleh karenaitu, pengembangan karakter bangsa hanya
dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan
tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosia dan budaya tertentu,
maka pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan
dalam lingkungan sosiad dan budaya yang berangkutan. Artinya
pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam
suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari

lingkungan sosial, budaya masyarakat dan budaya bangsa.

Mendidik karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila
pada diri peserta didik melalui pendidikan. Pengertian karakter menurut

Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa,kepribadian, budi
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pekerti, perilaku, persondlitas, sifat, tabiat, temperamen,watak. Adapun
berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan
berwatak.

Menurut Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu kepada serangkaian
sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivas (motivations), dan
keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to
mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang
tidak jujur, kegam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang
berkarakter jelek.Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah

moral disebut dengan berkarakter mulia.

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potens
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nila seperti reflektif, percaya diri,
rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat,
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban,
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu
berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun,
ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif,
visioner, bersahgja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai
waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta
keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka tertib. Individu juga memiliki
kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga

mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut.
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Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu
(intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku). Individu yang
berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan
hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan,
bangsa dan negara serta dunia internasiona pada umumnya dengan
mengoptimalkan potensi  (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan
kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya). Proses pengembangan
nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu menghendaki suatu
proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata pelgjaran yang

ada dalam kurikulum.

Daam mengembangkan pendidikan karakter bangsa, kesadaran akan siapa
dirinya dan bangsanya adalah bagian yang teramat penting. Kesadaran
tersebut hanya dapat terbangun dengan bailk melalui upaya terobosan
kurikulum berupa pengembangan nila nila yang menjadi dasar bagi
pendidikan. Dengan terobosan kurikulum yang demikian, nilai dan karakter
yang dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan
memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan

bahkan umat manusia.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-
nila atau kebgikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa.
Kebgjikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai.
Oleh karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya

adalah pengembangan nilai-nila yang berasal dari pandangan hidup atau
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ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan

dalam tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nila karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all
dimensions of school life to foster optimal character development”. Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu is kurikulum, proses pembelgjaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelgaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas
atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan,
dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang
dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Elkind (2004), pendidikan karakter dimaknai sebagai berikut: *““character
education is the deliberate effort to help people understand, care about,
and actupon core ethical values. When we think about the kind of character
we want for our children, it is clear that we want them to be able to judge
what isright, care deeply about what isright, and then do what they believe
to be right, even in the face of pressure from without and temptation from
within”. (pendidikan karakter adalah upaya disengaja yang bertujuan agar
seseorang memahami tentang sikap baik dan norma atau nilai yang berlaku.
Ketika kita berpikir tentang karakter baik apa sgja yang kita inginkan untuk
anak-anak kita, jelas bahwa kita ingin mereka untuk mengetehui apa yang
benar, dan memahami dengan jelas tentang apaitu kebenaran, dan lalu
melakukan apa yang mereka yakin akan menjadi benar, meskipun dengan
ada tidaknya tekanan).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu

yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.
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Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup
keteladanan bagaimana perilaku guru, caraguru berbicara atau
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbaga hal

terkait lainnya.

Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari
nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa
nila karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya
(dlam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih
sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan
pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati,
tolerangl, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain mengatakan
bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan,

berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punyaintegritas.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada
nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-
nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau
bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah
itu sendiri. Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan
kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal.
Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosia yang berkembang,
yakni meningkatnya kenakalan remga dalam masyarakat, seperti

perkelahian massal dan berbagal kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di
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kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai padataraf yang sangat
meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah
resmi pembinaan generass muda diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melaui

peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal.
Namun demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka
tentang pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan
pendekatan, sebagian pakar menyarankan penggunaan pendekatan
pendidikan mora yang dikembangkan di negara-negara barat, seperti:
pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan
pendekatan klarifikas nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan
pendekatan tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial tertentu
dalam diri peserta didik. Berdasarkan grand design yang dikembangkan
Kemendiknas secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter
dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia
(kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaks sosia
kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung
sepanjang hayat. Klasifikas didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang
biasa menjadi tumpuan kaian psikologi, yakni: perilaku, kognisi, dan
afeksi. Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara

sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
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manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Ryan & Bohlin
(1999), karakter merupakan suatu pola perilaku seseorang. Orang yang
berkarakter baik memiliki pemahaman tentang kebaikan, menyukai
kebaikan, dan mengerjakan kebaikan tersebut.Orang yang perilakunya

sesual dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2008) adalah
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.

Howard Kirschenbaum (1995) antaralain:

hormat, tanggung jawab, peduli, disiplin, loyal, berani, dan toleran.
Seseorang yang berkaraktermulia memiliki pengetahuan tentang potensi
dirinya,yang ditandai dengan nilai-nilai seperti percaya diri, rasional, logis,
kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung
jawab, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya,
jujur, menepati janji, adil, rendah hati, ramah, cinta keindahan (estetis),
gportif, dan tabah. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang

terbaik atau unggul, dan bertindak sesuai potensi dan kesadarannya.

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha

melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama,
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lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya
dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan
kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).

David Elkind & Freddy Sweet (2004) menyatakan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya untuk membantu peserta didik
memahami, peduli, dan berperilaku sesuai nilai-nilai etika yang berlaku.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu
yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.
Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbaga hal

terkait lainnya.

Menurut T. Ramli (2001), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna
yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriterianya adalah nilai-
nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya. Oleh karenaitu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka

membina kepribadian generasi muda.



3.2 Landasan Pedagogis Pendidikan Karakter

Untuk menjadi peserta didik dan warga negara Indonesia yang memiliki
wawasan, cara berpikir, cara bertindak, dan cara menyelesaikan masalah
sesuai dengan norma dan nilai ciri ke-Indonesiaannya sesuai dengan fungsi
utama pendidikan yang diamanatkan dalam UU  Sisdiknas,
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Oleh karena itu, aturan dasar yang mengatur pendidikan nasional (UUD
1945 dan UU Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh untuk
mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagal anggota

masyarakat dan bangsa.

Pendidikan dianggap sebagal sarana paling tepat dalam proses enkulturas,
berfungs mewariskan nilai-nila dan prestas masa lau ke generasi
mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakankebanggaan bangsa dan
menjadikan bangsaitu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan,
pendidikan juga memiliki fungs untuk mengembangkan nilai-nilai dan
prestas masa lalu itu menjadi nilai-nilai bangsa yang sesuai dengan
kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, serta mengembangkan
prestas baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena itu,
pendidikan karakter bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.
Pendidikan berbasis Islam di sekolah bertujuan untuk “menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
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Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketagwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi” (kurikulum
PAI:2002).

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai

mata pel gjaran yang ada dalam kurikulum.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan merupakan
pengamalan nilai-nilai yang hendak diwujudkan dalam pribadi manusia
melalui proses akhir yang dapat membuat peserta didik memiliki

kepribadian baik yang beriman, berkarakter, dan berilmu pengetahuan.

Dalam konteks pendidikan berbasis Islam karakter yang akan dibentuk

adalah:

1. Tolerans : Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan, bersedia menerima keanekaragaman pendapat, kebiasaan,
dan adat istiadat yang dihayati orang lain.

2. Displin : Disiplin adalah tertib atau taat pada peraturan yang berlaku,
tidak semata mata karena perintah namun dari diri sendiri.

3. Semangat Kebangsaan :Semangat Kebangsaan yaitu semangat untuk
membangun bangsa menjadi lebih baik.

4. Cinta Tanah Air : Cinta Tanah Air merupakan sikap yang

menempatkan kepentingan bamgsa dan negara diatas kepentingan diri
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sendiri dan golongan yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.

Menjadi pribadi yang berkarakter bailk merupakan ha yang sangat
diperhatikan dalam Islam. Dalam konteks pendidikan berbasis Islam
manusia beragama dan berkarakter keagamaan diharapkan tidak sga
memperoleh status kepribadian dan karakter yang luhur ditengah-tengah
masyarakat dan lingkungan, tapi juga akan menemukan jati diri yang hakiki
lewat dimensi psikis dan batinnya yang paling dalam sesuai dengan arahan
agama. Mengingat gjaran Islam itu bersifat normatif yang harus diwujudkan
didalam kehidupan nyata, yaitu aplikas antara keyakina, ucapan, dan
tindakan amal shaleh. Keyakinan seorang muslim harus tercermin dalam
tingkah laku, perbuatan, dan sikap pribadi muslim. Perkembangan akhlak
seorang anak dipengaruhi oleh lingkungannya. Anak memperoleh nilai-nilai
dari lingkungannya, terutama dari orangtua.Oleh karena itu sikap ayah dan

ibu serta keluarga sangat diperlukan untuk membentuk karakter anak.
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B.Kerangka Pikir

Pendidikan tidak hanya sarana proses belgjar mengagjar sgja, tetapi dalam
konteks pendidikan berbasis Islam pendidikan di tekankan pada nilai-nilai
penanaman karakter merupakan salah satu cabang yang dapat memberikan
penilaian terhadap perbuatan deliquen atau perbuatan yang menyimpang yang
pada gilirannya mampu menjadi faktor penyelamat dan penangka perbuatan
perbuatan yang menyimpang tersebut. Sedangkan secara horizontal adalah
sebagal faktor utama dan pertama diddam mewujudkan kedamaian,
ketentraman, kehidupan sosial, berbangsa dan bernegara.

Untuk menyederhanakan pembahasan Peranan pendidikan berbasis Islam
dalam pembentukan karakter siswa. Maka dibuat kerangka pikir sebagai

berikut :

Pendidikan Berbasis Islam

/ S

Kurikuler Ekstrakurikuler

\ Karakter /

1. Tolerang
2. Disipin
3. Semangat K ebangsaan
4. CintaTanah Air

Gambar 2.1 Skema Bagan Kerangka Pikir



[I1.METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Pada penyelesaian suatu masalah yang dihadapi metodologi penelitian mempunyai
peranan yang sangat penting dalam penelitian ilmiah disini diperlukan suatu metode
yang sesual dengan masalah yang akan diteliti sebelumnya, sehingga memperoleh
hasil yang diharapkan. Metode penelitian dirasakan perlu, guna memperoleh data
yang akurat dan pengembangan pengetahuan serta menguji suatu kebenaran di dalam
pengetahuan tersebut dan ini akan menentukan nilai ilmiah atau tidaknya suatu hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Adapun pengertian penelitian menurut | Made Wiratha (2006:76), adalah sebagai
berikut:

“Penelitian didefinisikan sebagai kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan
penyajian data secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau

menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.”

Penggunaan metode deskriptif didasarkan pada asums bahwa penelitian ini
bermaksud untuk mendapatkan keterangan atau gambar secara aktual dan faktual
terhadap gegala sosia, dalam arti bahwa penelitian tersebut memusatkan pada

pemecahan masalah yang terjadi pada masa sekarang, yaitu memperoleh gambaran
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yang nyata mengenai Peranan Pendidikan Berbasis Isam Dalam Pembentukan

Karakter Siswadi SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kulitatif merupakan
sdah satu pendekatan penelitian ilmu-ilmu sosial termasuk dalam pemahaman
mendalam dari tingkah laku manusia. Penelitian kulitatif ini di definisikan sebagai
sebuah proses inquiry untuk memahami masalah kemanusiaan dan sosia didasarkan
pada kerumitan yang kompleks, gambaran yang holistic, dibentuk melalui kata-kata,
pandangan dari para informan dilaporkan secara detail, dan dilakukan secara alamiah
(natural setting). Pendekatan kualitatif dirancang tidak untuk menguji hipotesis,
tetapi berupaya untuk mendeskripsikan data, fakta, dan keadaan atau kecenderungan
yang ada. Pendekatan kualitatif juga digunakan untuk melakukan analisis dan
memprediksi apa yang seharusnya dilakukan untuk memecahkan masalah dan atau

untuk mencapai suatu keinginan di masa yang akan datang.

Penelitian ini berusaha untuk memahami perilaku dan pandangan objek-objek
penelitian melalui pengamatan, wawancara mendalam, dan diskusi yang terarah serta
mempelgari dokumen-dokumen yang terkait dengan objek penelitian. Oleh karena
itu, peneliti berusaha menggambarkan hasil penelitian atau fenomena-fenomena yang
diteliti, kemudian digambarkan ke dalam bentuk uraian-uraian yang menunjukan
bagaimana Peranan Pendidikan Berbasis Islam Dalam Pembentukan Karakter Siswa

di SD IT Baitul Jannah Bandar LampungTahun Pelgjaran 2015/2016.
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Selama proses pendlitian, peneliti akan lebih banyak berkomunikasi dengan subjek
penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta Didik SD IT Baitul Jannah
Bandar Lampung. Selgjutnya dalam penelitian ini peneliti akan lebih banyak

menguraikan secara deskriptif hasil temuan-temuan di |apangan.

. Déefinisi Istilah

1.Pendidikan Berbasislslam
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba: Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani,
rohani berdasarkan hukum- hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain
sering kali beliau mengatakan kpribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian
muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai- nilai agama Islam, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai- nilai 1slam, dan bertanggung jawab
sesuai dengan nilai- nilai Islam. Dari defenisi ini, tampak adanya perhatian kepada
pembentukan kepribadian anak yang menjadikannya memikir, memutuskan,
berbuat dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai- nilai Islam.

2.Pendidikan Kurikuler
Pendidikan kurikuler merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh setigp siswa.
Kegiatan kurikuler bersifat mengikat.Program kurikuler berisi berbagai kemampuan
dasar dan kemampuan minimal yang harus dimiliki siswa di suatu tingkat sekolah
(lembaga pendidikan). Oleh karenanya maka keberhasilan pendidikan ditentukan

oleh pencapaian siswa pada tujuan kegiatan kurikuler ini.
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3.Pendidikan Ekstrakurikuler
Pendidikan ektrakurikuler lebih bersifat sebagai kegiatan penunjang untuk
mencapal program kegiatan kurikuler serta untuk mencapai tujuan pendidikan yang
lebih luas. Sebagal kegiatan penunjang, maka kegiatan ekstrakurikuler sifatnya
lebih luwes dan tidak terladu mengikat. Kekutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang diprogramkan lebih bergantung pada bakat, minat, dan
kebutuhan siswa itu sendiri.

4 Karakter Toleransi
Toleransi adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak menyimpang dari
aturan, di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan yang
orang lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu dikembangkan karena manusai
adalah makhluk sosial dan akan menciptakan adanya kerukunan hidup.

5.Karakter Disiplin
Disiplin adalah tertib atau taat pada peraturan yang berlaku, tidak semata mata
karena perintah namun dari diri sendiri.

6.Semangat K ebangsaan
Semangat Kebangsaan yaitu semangat untuk membangun bangsa menjadi lebih
baik.

7.Cinta Tanah Air
Cinta Tanah Air merupakan sikap yang menempatkan kepentingan bamgsa dan
negara diatas kepentingan diri sendiri dan golongan yang berkaitan dengan

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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C. Subjek penelitian atau Informan

Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu,. “Pemilihan subjek penelitian

secara purposive didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai

sangkut paut yang erat dengan tujuan penelitian”, Sugiyono ( 2010: 299).

Berdasarkan beberapa pertimbangan, maka subjek penelitian dalam penelitian ini

adalah:

1. Kepalasekolah SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung

2. Wakil kepalasekolah SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung
3. Guru SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung

4. Pesertadidik SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung

5. OrangtuasiswaSD IT Baitul Jannah Bandar Lampung

D. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Instrument atau

alat yang dimaksud adalah semenjak awa hingga akhir penelitian, peneliti sendiri

yang berfungsi penuh atau peneliti sendiri yang terlibat aktif dalam penelitian yang

dilakukan, mulai dari menetapkan fokus masalah, sumber data analisis data, sampai

membuat kesimpulan. Selain itu dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus mampu

berperan sebagai peneliti itu sendiri dan sebaga evaluator.Penelitian ini

menggunakan human instrument.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara,

dokumentasi, dan observas, yaitu:

1. Observas

Pengambilan data menggunakan observasi dimaksudkan untuk melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap geala-gejala yang berkaitan dengan Peranan
Pendidikan Berbasis Islan Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SD IT Baitul

Jannah Bandar Lampung Tahun Pelg aran 2015/2016secara langsung.

2. Wawancara
Teknik wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informas penting yang diinginkan, yaitu dengan cara

mengaj ukan sgumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secaralisan pula

Wawancara dilakukan dengan wawancara terbuka, yaitu kondisi dimana para subjek
penelitian tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui maksud dan
tujuan dari wawancara. Peneliti dalam melakukan wawancara berpedoman pada
pedoman wawancara, agar apa yang ditanyakan kepada terwawancara tidak
melenceng dari tujuan penelitian. Peneliti menggunakan pedoman wawancara hanya

berupa garis-garis besar permasal ahan yang akan ditanyakan.

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi

secara langsung dari sumber yang dipercaya dan relevan tentang Peranan Pendidikan
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Berbasis ISsam Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SD IT Baitul Jannah Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Untuk memperkuat akurasi data wawancara pelaksanaan wawancara menggunakan
pedoman wawancara dan aat perekam suara (voice recorder). Pedoman wawancara
merupakan rincian pertanyaan dari setiap indikator. Pedoman wawancara ini
diperlukan untuk memandu peneliti dalam pelaksanaan wawancara berisi tentang
identitas partisipan, indikator, dan pertanyaan-pertanyaan pada setiagp fokus

pertanyaan.

3. Dokumentas

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis seperti
arsip, buku tentang teori, pendapat ataupun hukum yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Teknik ini untukmenghimpun secara selektif bahan-bahan yang

digunakan sebagai landasan dalam penyusunan teori.

Daam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah setiap bahan-bahan tertulis,
yang kemudian didukung dengan kajian pustaka berupa buku-buku maupun peraturan
perundang-undanganyang terkait. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dapeat dilihat dari tabel berikut ini:

. Uji Kredibilitas
1. Kritik Sumber
Penelitian ini menggunakan kritik sumber yaitu cara-cara meneliti outensitas dan

kredibilitas sumber yang diperoleh. Kritik dilakukan dengan kritik intern dan ekstern.



55

a. Kritik Intern

Bertujuan untuk meneliti kebenaran isi (data) sumber dataitu. Dengan kritik intern ini
penulis berusaha mendapatkan kebenaran sumber data dengan mengakaji beberapa
faktor seperti adanya kesesuaian hasil wawancara dengan observasi dan penelitian

yang penulis lakukan di lapangan.

b. Kritik ekstern

Kritik ekstrn dilakukan untuk mendapatkan tingkat keaslian sumber data guna
memperoleh keyakinan bahwa penelitian yang dilakukan menggunakan sumber data
yang tepat. Adapun terhadap sumber lisan peneliti melihat integritas informan
pribadi, jabatan, dan keterlibatan informan dalam pelaksanaan program pendidikan

dan penyediaan akses.

2. Triangulas

Menggunakan triangulasi (triangulation) dengan jenis triangulasi teknik yaitu teknik
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Triangulas sendiri merupakan penggunaan dua atau
lebih sumber untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena
yang akan diteliti. Sehingga untuk mengetahui keautentikan data dapat dilihat dari

sumber data yang lain atau saling mengecek antara sumber data yang satu dengan
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yang lain. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

N/

DOKUMENTASI

OBSERVASI WAWANCARA

A
A 4

Gambar 3.1.Triangulasi Menurut Denzin

G.Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Editing
Editing adalah langkah pertama dalam menyusun data yang sudah dikumpulkan
dari lapangan.

2. Tabulating dan Coding
Tahap tabulas adalah tahap mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa,
teratur, dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data-
data yang serupa dan sesuai secara sistematis. Data-data yang telah diperolah dari

lapangan kemudian disusun ke dalam bentuk table dan diberi kode oleh pendliti.
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3. Intepretasi Data
Tahap intepretasi data yaitu tahapan peneliti untuk memberikan penafsiran atau
penjabaran dari data yang ada pada tabel untuk dicari maknanya yang lebih luas
dengan menghubungkan data dengan hasil yang lain, serta hasil dari data-datalain

yang sudah dikumpulkan.

H.Teknik Analisis Data
Daam teknik analisis data kualitatif ini terdapat tiga komponen analisis data yang
digunakan dalam penélitian ini yaitu :
1. Reduks Data (Data Reduction)
Dalam tahapan reduksi data peneliti memilih hal-hal pokok dan memfokuskan
pada hal-hal penting dalam penelitian. Kemudian melakukan analisis mengjam,
menggolongkan, mengarahkan penelitian terhadap indikator-indikator yang sudah

dibuat sebelumnya.

2. Penyajian Data (Data Display)
Tahap kedua adalah penygjian data, data yang sudah disusun dan dikelompokkan
adalah data-data yang didapat dari lapangan. Dalam penyagjian data informasi-
informasi yang sudah disusun ditarik sebuah kesimpulan dan tidakan-tindakan

yang harus dilakukan.
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3. Veifikas (Conclusion Drawing)
Tahapan selanjutnya mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola
kegielasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, aur sebab akibat, dan
proposisi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. :

PENGUMPULAN DATA !

»

PENYAJIAN DATA

£ 4

REDUKSI DATA <

L

KESIMPULAN-KESIMPULAN
» PENAFSIRAN/VERIFIKASI

=
>

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

I. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini pada hakekatnya merupakan suatu persigpan atau rencana
yang sistematis agar tujuan penelitian dapat tercapai sesuai dengan rencana. Kegiatan

yang dilakukan dalam penelitian ini antaralain sebagal berikut.

1. Persiapan Pengajuan Judul
Sebagai langkah awal dalam penelitian ini penulis mengajukan judul yang terdiri
dari dua aternatif pilihan kepada dosen pembimbing akademik.Setelah salah satu
judul mendapat perstujuan dari dosen pembimbing akademik, selanjutnya penulis
mengajukan judul tersebut kepada Ketua Program Studi PPKn pada tanggal 16

Oktober 2015.
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2. Pendlitian Pendahuluan
Setelah mendapat surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan FKIP Universitas
Lampung No. 471/UN26/3/PL/2016. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan
di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara dengan Wakil Kepala SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung untuk
mengetahui peranan pendidikan berbasis Islam dalam pembentukan karakter siswa
di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung dan observasi data jumlah peserta didik
SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. Data yang diperoleh dari penelitian
pendahuluan tersebut kemudian menjadi gambaran umum tentang hal-hal yang
akan diteliti dalam rangka menyusun proposal penelitian. Penelitian ini ditunjang
dengan beberapa literatur dan arahan dari dosen pembimbing. Padatanggal 7 April
2016 disetujui oleh Pembimbing | untuk melaksanakan seminar prosposal yang
kemudian disahkan oleh Ketua Program Studi PPKn. Hal tersebut dilakukan
dengan maksud untuk mendapatkan masukan-masukan saran dari dosen pembahas

untuk kesempurnaan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Pengajuan Rencana Penelitian
Rencana penditian digukan untuk mendapatkan persetujuan setelah
dilaksankannya seminar proposal. Setelah melalui proses konsultasi dan
perbaikan-perbaikan proposal skripsi dari Pembimbing | dan 1l maka seminar
proposal dilakukan pada tangga 21 April 2016. Langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah perbaikan dengan proposal skripsi dengan komisi pembimbing,

komisi pembahas, Ketua Program Studi PPKn, dan kordinator seminar.
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4. Penyusunan Kisi dan Instrumen Penelitian

Penyusunan kisi dan instrumen penelitian dilakukan untuk mempermudah peneliti

daam rangka mengumpulkan data dari informan penelitian. Kisi-kisi dan

instrument tersebut akan menjadi pedoman peneliti dalam menggali informasi.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penyusunan kisi-kisi dan

instrumen penelitian sebagal berikut:

a Menentukan tema dan dimensi penelitian sesua fokus penelitian,yaitu
pendidikan kurikuler dan pendidikan ekstrakurikuler tentang peranan
pendidikan berbasis islam dalam pembentukan karakter siswa di SD IT Baitul
Jannah Bandar Lampung tahun g aran 2015/2016.

b. Membuat pertanyaan wawancara sesual dengan tema penelitian, yaitu tentang
pemberian pendidikan berbasis issam dengan kegiatan pendidikan kurikuler
maupun ekstrakurikuler untuk membentuk karakter siswa.

c. Penyusunan pertanyaan wawancara dengan informan penelitian dan membuat
klasifikasi pertanyaan berdasarkan informan.

d. Setelah kisi-kisi dan instrument wawancara, observasi, dokumentasi disetujui

oleh Pembimbing | dan Il, maka peneliti siap melaksanakan penelitian.

5. Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian dilaksanakan setelah mendapatkan izin penelitian dari Dekan FKIP
Universitas Lampung No. 4015/UN26/3/PL/2016 yang kemudian digjukan
kepada Kepala sekolah SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung agar diberikan

persetujuan melakukan penelitian di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung.
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Setelah kurang lebih satu bulan penelitian berlangsung, data dan informasi yang
diperoleh dengan teknik wawancara dan observasi dengan informan, kemudian

didokumentasikan.

Berikut jadwal wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian.

Tabd 4.1. Jadwal Wawancar a, Observasi, Dan Dokumentas

Pendlitian
No. Tanggal Teknik Pengumpulan Data Informan
Pendlitian

1 10/06/2016 | Wawancara,observasi,dokumentas KS

2 10/06/2016 | Wawancara,observasi, dokumentasi WKS

3 10/06/2016 | Wawancara,observasi, dokumentasi GR1

4 10/06/2016 | Wawancara,observasi, dokumentasi GR 2

5 11/06/2016 | Wawancara,dokumentasi PD 1

6 11/06/2016 | Wawancara,dokumentasi PD 2

7 11/06/2016 | Wawancara,dokumentasi WS
Sumber: Analisis Jadwal Pelaksanaan Penelitian, Instrumen Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut terdapat beberapa penelitian yang tidak dapat
didokumentasikan. Data tersebut dalam bentuk berkas/file, rekaman suara,
catatan pribadi, dan foto. Keseluruhan data dan informasi yang diperoleh dari
informan-informan tersebut kemudian dianalisis dan beberapa data dari SD IT

Baitul Jannah Bandar Lampung kemudian dilampirkan.



62

Berikut adalah gambaran rencana penelitian yang akan digunakan oleh pendliti:

Baitul Jannah Bandar lampung

Peranan Pendidikan Berbasis|sSlam Dalam
Pembentukan Karakter Siswadi SD IT

Pendidikan Kurikuler

Observasi

M elaksanakan K egiatan
Kurikuler

Dimensi :

Pemberian Pendidikan
Berbasis | slam

Pemberian Pendidikan
Krakter

Infor man:

Kepala Sekolah SD
IT Baitul Jannah

Wakil Kepala
Sekolah SD IT Baitul

Guru SD IT Baitul
Jannah

Siswa dan Wali
Siswa SD I T Baitul
Jannah

Gambar 3.3 Alur Pendlitian

Pendidikan
Ekstrakurikuler

M elaksanakan K egiatan
Ekstrakurikuler

Dimensi :

Pemberian Pendidikan
Berbasisldam

Pemberian Pendidikan
Krakter

Wawancara

Observasi

Dokumentasi




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendidikan berbasis Islam dalam pembentukan karakter siswa di SD IT Baitul
Jannah Bandar Lampung telah dilaksanakan dengan baik dan penuh dukungan
baik dari sekolah, siswa dan wali siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan berbasis Islam memang berperan membentuk karakter siswa
dengan pembelgaran yang diberikan melalui pendidikan kurikuler dan
pendidikan ekstrakurikuler, karena dalam pendidikan berbasis Islam sendiri
juga menekankan penerapan karakter yang baik sehingga dapat mewujudkan
dan membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang mempunya karakter
toleransi, disiplin, semangat kebangsaan serta cinta tanah air. Pemberian
pendidikan kurikuler dan ekstrakurikuler menunjang pembentukan karakter
juga diberikan contohnya pada kegiatan kurikuler diberikan dengan pelgjaran
agama Islam dan Ppkn. Hal tersebut tentu dapat membentuk krakter siswa
yang baik dalam toleransi, disiplin, semangat kebangsaan dan cintatanah air.
1. Peran pendidikan berbasis Islam dalam pembentukan karakter dalam
pendidikan kurikuler dalam hal pembelgaran mata pelgaran khususnya
agama Islam dan Ppkn di dalam kelas diberikan secara baik dan secara
tidak langsung membentuk karakter tolerans,disiplin, semangat

kebangsaan dan cinta tanah air pada siswa.
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2. Peran pendidikan berbasis Islam dalam pendidikan ekstrakurikuler dalam
kegiatan pramuka, da’i cilik, berenang, pencak silat dan lain sebagainya
membentuk siswa agar memiliki karakter toleransi, disiplin, semangat
kebangsaan dan cinta tanah air karena dalam kegiatan ekstrakurukuler
tersebut contohnya pramuka membentuk siswa agar mencintai tanah

airnya dan semangat kebangsaan tumbuh dalam diri siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan di atas, dapat disampaikan
saran-saran yang perlu menjadi bahan masukan dalam rangka pembentukan
karakter siswa dalam pendidikan berbasis isam di SD IT Baitul Jannah

Bandar Lampung pada umumnya sebagai berikut:

1. Sekolah diharapkan untuk lebih mengeksplorasi cara dan menambah
kegiatan dalam rangka membentuk karakter siswa.

2. Sebaiknya guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan Ppkn dapat
saling bekerja sama dalam membentuk karakter siswa, karena perlunya
memadukan karakter dengan akhlak islami sehingga dapat menghasilkan
serta membentuk karakter yang baik namun tetap memperhatikan nilai
islami dalam diri siswa.

3. Siswadiharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan yang dilakukan sekolah
serta mengimplementasikan karakter yang telah dibentuk dengan baik

dalam kehidupan dan pergaul annya sehari-hari.
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4. Wali siswa diharapkan terus memonitor serta mengikuti perkembangan
pembentukan karakter anak bak di sekolah dan juga memberikan

pengertian pada siswa untuk terus membentuk karakter baiknya.
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